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ABSTRAK 

Proses pengepressan minyak kelapa sawit merupakan salah satu bagian penting 
yang menjadi faktor standart keberhasilan dalam pengolahan tandan buah segar 
(TBS). Screw press berfungsi untuk mengekstrasi minyak (crude oil) yang ada dalam 
daging buah (mesocarp) semaksimal mungkin dan nut pecah seminimal mungkin.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tekanan dan umur screw press 
terhadap hasil oil losses in fiber yang dihasilkan, serta menemukan tekanan dan 
umur screw press yang optimal terhadap mesin press untuk mendapatkan hasil oil 
losses in fiber yang standar. Sampel press diambil dari 3 titik dekat cone screw 
press. Jumlah sampel yang diambil terdiri dari sampel tekanan, sampel umur screw 
press, sampel oil losses in fibre. Umur screw press memiliki dampak yaitu semakin 
lama umur pakai maka akan semakin besar losses nya. 

 
Kata kunci : Ampere, oil losses in fiber, press, umur screw press, dan tekanan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Proses pengepressan minyak kelapa sawit merupakan salah satu bagian 

penting yang menjadi faktor standart keberhasilan dalam pengolahan tandan buah 

segar (TBS). Screw press berfungsi untuk mengekstrasi minyak (crude oil) yang ada 

dalam daging buah (mesocarp) semaksimal mungkin dan nut pecah seminimal 

mungkin. Alat ini terdiri dari sebuah silinder (press cylinder) yang berlubang-lubang 

dan didalamnya terdapat dua buah ulir (screw) berlawanan arah yang berfungsi 

sebagai pendorong brondolan menuju konus. Tekanan kempa diatur oleh dua buah 

konus yang berada pada bagian ujung pengempa, dapat bergerak maju-mundur 

secara hidrolis, sehingga dengan adanya screw dan konus ini menghasilkan tekanan 

yang sangat tinggi dalam proses ekstraksi. Proses ekstraksi ini juga harus 

memenuhi standar parameter mutu press. 
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Salah satu hal yang dapat mengurangi produkivitas pengolahan kelapa sawit 

yakni masih banyaknya kadar minyak yang masih terikut di dalam fiber atau ampas 

sisa hasil produksi. Salah satu penyebabnya yakni kurang optimalnya cone hydraulic 

dalam memberikan tekanan pada screw, sehingga proses pengempaan fiber tidak 

maksimal. Oil losses dapat terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhinya, 

diantara faktor tersebut, ada dua yang paling berpengaruh, yaitu tekanan pada 

stasiun pengepresan (screw press) dan ketajaman pisau pada digester. Jika tekanan 

(press) kecil, maka akan menghasilkan kadar oil losses yang besar, sebaliknya jika 

penggunaan tekanan (press) besar, maka semakin tinggi biji kelapa sawit yang 

pecah (broken nut) pada stasiun press.  

Penelitian tentang pengaruh tekanan terhadap kehilangan sudah banyak 

dilakukan akan tetapi untuk mesin press dengan usia tertentu belum pernah 

dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tekanan press 

terhadap  kehilangan minyak kelapa sawit (oil losses) di stasiun press pada alat 

press usia tertentu. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya kehilangan minyak pada ampas press ? dan Bagaimana pengaruh 

tekanan yang dihasilkan di stasiun Digester and Press ? 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kehilangan minyak 

yang terdapat pada fiber akibat pada berbagai tekanan mengetahui besaran oil 

losses dibeberapa umur worm screw melihat pengaruh tekanan terhadap kehilangan 

minyak pada mesin press dengan usia tertentu menentukan tekanan yang optimum 

untuk mendapatkan oil losses  sekecil mungkin pada mesin press dengan usia 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada pabrik pengelolahan minyak kelapa 

sawit di PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Adolina kecamatan Perbaungan, 

kabupaten Serdang Bedagai, provinsi Sumatera Utara, pada bulan 14 September  – 

4 Oktober  2022. 

Parameter yang diukur adalah, tekanan kerja screw press, komposisi ampas 

cake, losses minyak kelapa sawit. 
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Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tekanan pada mesin press 

Berikut merupakan tabel tekanan yang dibutuhkan dalam pengepresan untuk 

menghasilkan crude oil selama pengamatan di pabrik kelapa sawit PT. Perkebunan 

Nusantara IV Adolina dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 1. Hasil pengamatan tekanan disetiap mesin press 

 
Tanggal 

Mesin Press 1 Mesin Press 2 Mesin Press 3 

Tekan an Tekan an Tekan an 

14/09/2022 50 48 52 
15/09/2022 45 50 48 
16/09/2022 40 40 40 
17/09/2022 45 45 48 
18/09/2022 50 50 52 
21/09/2022 48 48 45 
22/09/2022 45 50 45 
23/09/2022 48 48 50 
25/09/2022 48 48 52 
26/09/2022 40 50 52 
28/09/2022 45 50 50 
29/09/2022 52 52 48 
30/09/2022 50 50 50 
01/09/2022 48 48 - 
02/09/2022 45 - - 
Rata-Rata 47 49 49 
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Sumber : Data primer 2022 

 
Standar daya untuk mesin press yang ditetapkan pada perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Adolina yaitu tekanan 50 bar dan umur worm 

screw yaitu 1500 jam. Tekanan pada mesin press diatur sesuai dengan kebutuhan 

pabrik, ketika tekanan akan dipasang 42 bar, maka ketika tekanan belum mencapai 

tekanan 42 bar maka cone hidrolik akan terus menekan worm screw dan ketika 

tekanan sudah berada pada 42 bar, maka cone hidrolik akan berhenti untuk 

menggerakkan worm screw. Berdasarkan pengamatan tabel 4.3 rata-rata daya dan 

tekanan yang dibutuhkan dalam pengepressan pada mesin press I sebesar 40 

bar umur 1000 jam, pada mesin press II sebesar 40 umur 1100 jam, pada mesin 

press III sebesar 40 bar umur 1200 jam dan pada mesin press IV sebesar 40 bar 

umur 1400 jam 

Analisis oil losses in fibre berdasarkan tekanan 

  Berikut ini merupakan hasil pengamatan untuk mengetahui presentase Oil 

losses yang dihasilkan selama 15 hari dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis kehilangan minyak dimesin press pada setiap tekanan 

Mesin Press 1 Mesin Press 2 Mesin Press 3 

Tekanan 

(Bar) 

Losses 

(%) 

Tekanan 

(Bar) 

Losse

s 

(%) 

Tekana

n (Bar) 

Losses 

(%) 

40 1,8 40 2,3 40 2,7 

40 4,4 50 3,5 52 4,2 

45 2,3 50 4,5 48 4,5 

45 3,3 45 4,0 48 3,1 

45 4,1 50 3,9 45 4,9 

45 3,1 50 4,9 50 3,6 

45 4,6 - - - - 

48 3,3 48 4 45 4,3 

48 3,7 48 4,6 50 3,5 

48 4,6 48 1,8 52 4,1 

48 4,1 48 3,6 - - 

50 3,9 48 3,8 52 3,6 

50 3,8 50 3,3 52 4,7 

50 4,3 50 3,3 50 4,8 

52 3,8 52 3,3 48 4 

Sumber : Data primer 2022 

 
Dari tabel 2 Hasil analisis kehilangan minyak di mesin press pada setiap 

tekanan kemudian dibuat tabel rata-rata kehilangan minyak berdasarkan tekanan 

yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 



 

Tabel 3. Rata-rata oil losses in fiber berdasarkan tekanan 

 

Tekanan 

(Bar) 

Oil losses in fiber (%) 

Mesin press 1 Mesin press 2 Mesin press 3 Rata-rata 

40 1,8 2,35 2,74 2,2 

45 4,20 4,00 4,60 4,2 

48 3,92 3,58 4,25 3,9 

50 3,95 3,90 4,15 4 

52 3,88 3,30 3,75 3,6 
 
 

  Berdasarkan analisis kehilangan minyak berdasarkan pada tabel dapat dilihat 

bahwa oil losses in fiber yang dihasilkan dimana semakin naiknya tekanan 40-52 bar 

oil losses in fiber yang dihasilkan akan mendekati presentase terkecil yaitu 3,07%. 

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya presentase oil losses in fiber yang terjadi 

yaitu bahan baku kelapa sawit yang masih mentah atau terlalu cepat dipanen dan 

kondisi fisik Tandan Buah Sawit (TBS) yang kurang baik, hal ini tentu saja sangat 

berpengaruh terhadap kinerja mesin press dimana jika buah mentah yang diolah 

maka screw pada mesin press akan memberikan tenaga ekstra terlebih lagi jika umur 

worm screw sudah terlalu lama, sehingga jika hal ini terus terjadi akan terjadi 

keausan pada screw pada mesin press itu sendiri begitu pula juga dengan kondisi 

fisik tandan buah sawit (TBS) yang diolah kurang baik maka kualitas crude palm oil 

(CPO) yang dihasilkan akan tidak bagus dan akan berpengaruh pada rendemen 

perusahaan.  

  Berikut ini merupakan grafik hubungan antara tekanan terhadap oil losses in 

fiber dapat dilihat pada gambar 2 

 

Gambar 2. Grafik hubungan tekanan terhadap oil losses in fiber 
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  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 2 pada mesin 

press 1 didapatkan persamaan Y = 0,0738+7,5243 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan tekanan  pada mesin press maka akan menurunkan jumlah oil losses in 

fiber sebesar 0,0738%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,7777 yang dimana berarrti 

koefisien destiminasinya 77,77%. Keragaman tekanan pada mesin press pada 

rentang 42-52 bar dapat menjelaskan 77,77% dari keragaman jumlah oil losses in 

fibre dalam rentang 2-4%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa  besar tekanan 

pada mesin press mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 2 pada mesin 

press 2 didapatkan persamaan Y = 0,0757× +7,3654 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan tekanan  pada mesin press maka akan menurunkan jumlah oil losses in 

fiber sebesar 0,0757%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,4681 yang dimana berarrti 

koefisien destiminasinya 46,81%. Keragaman tekanan pada mesin press pada 

rentang 42-52 bar dapat menjelaskan 46,81% dari keragaman jumlah oil losses in 

fibre dalam rentang 2-4%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa  besar tekanan 

pada mesin press mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 2 pada mesin 

press 3 didapatkan persamaan Y = 0,0757× + 7,3654 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan tekanan  pada mesin press maka akan menurunkan jumlah oil losses in 

fiber sebesar 0,0757%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,4681 yang dimana berarrti 

koefisien destiminasinya 46,81%. Keragaman tekanan pada mesin press pada 

rentang 42-52 bar dapat menjelaskan 46,81% dari keragaman jumlah oil losses in 

fibre dalam rentang 2-4%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa  besar tekanan 

pada mesin press mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

Hubungan umur worm screw terhadap oil losses in fibre 

Tabel 4. Umur worm screw dan presentase oil losses 

No 

Umur Worm Screw 

(jam) 

Oil 

Losses Tekanan (bar) 

1 1024 4,4% 45 

2 1124 4% 45 

3 1272 4,3% 45 

  Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada data ditabel diatas dapat 

dilihat ketika pertambahan usia pada worm screw maka akan menaikkan jumlah oil 

losses. Ketika usia worm screw 1024 jam terjadi oil losses sebanyak 4,4%, di usia 

worm screw 1124 jam kerja terjadi oil losses sebanyak 4%, diusia kerja worm screw 

terjadi oil losses sebanyak 4,3% dengan semua tekanan yang sama sebesar 45 bar. 

 

 

 



 

Tabel 5 Umur worm screw dan presentase oil losses pada mesin press tekanan 48. 

No 

Umur Worm Screw 

(jam) 

Oil 

Losses Tekanan (bar) 

1 1072 3.3% 48 

2 1172 4% 48 

3 1416 4% 48 

  Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada data ditabel diatas dapat 

dilihat ketika pertambahan usia pada worm screw maka akan menaikkan jumlah oil 

losses. Ketika usia worm screw 1072 jam terjadi oil losses sebanyak 3.3%, di usia 

worm screw 1172 jam kerja terjadi oil losses sebanyak 4%, diusia kerja worm screw 

1416 terjadi oil losses sebanyak 4% dengan semua tekanan yang sama sebesar 48 

bar. 

Tabel 6. Umur worm screw dan presentase oil losses pada mesin press tekanan 50. 

No 

Umur Worm Screw 

(jam) 

Oil 

Losses Tekanan (bar) 

1 1042 3,8% 50 

2 1268 3,5% 50 

3 1350 3,5% 50 

  Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada data ditabel diatas dapat 

dilihat ketika pertambahan usia pada worm screw maka akan menaikkan jumlah oil 

losses. Ketika usia worm screw 1042 jam terjadi oil losses sebanyak 3,8%, di usia 

worm screw 1268 jam kerja terjadi oil losses sebanyak 3,5%, diusia kerja worm 

screw 1350 terjadi oil losses sebanyak 3,5% dengan semua tekanan yang sama 

sebesar 50 bar. 

Tabel 7. Umur worm screw dan presentase oil losses pada mesin press tekanan 52. 

No 

Umur Worm Screw 

(jam) 

Oil 

Losses Tekanan (bar) 

1 1216 3,8% 52 

2 1416 3,3% 52 

3 1242 4,7% 52 

  Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada data ditabel diatas dapat 

dilihat ketika pertambahan usia pada worm screw maka akan menaikkan jumlah oil 

losses. Ketika usia worm screw 1216 jam terjadi oil losses sebanyak 3,8%, di usia 

worm screw 1416 jam kerja terjadi oil losses sebanyak 3,3%, diusia kerja worm 

screw 1242 terjadi oil losses sebanyak 4,7% dengan semua tekanan yang sama 

sebesar 52 bar. 

  Berikut ini merupakan grafik umur worm screw terhadap oil losses in fiber 

dapat dilihat pada gambar 3. 



 

 

Gambar 3. Grafik umur screw terhadap oil losses pada mesin press tekanan 45 bar, 

48 bar, 50 bar dan 52 bar. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 3 pada tekanan 

45 bar didapatkan persamaan Y = 0,0002× +4,4823 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan umur worm screw pada mesin press maka akan menaikkan jumlah oil 

losses in fiber sebesar 0,2%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,0171 yang dimana 

berarrti koefisien destiminasinya 1,71% menjelaskan 1,71% dari keragaman jumlah 

oil losses in fibre dalam rentang 1-3%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa  

umur worm screw mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 3 pada tekanan 

48 bar didapatkan persamaan Y = 0,0002× +4,4823 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan umur worm screw pada mesin press maka akan menaikkan jumlah oil 

losses in fiber sebesar 0,2%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,0171 yang dimana 

berarrti koefisien destiminasinya 1,71% menjelaskan 1,71% dari keragaman jumlah 

oil losses in fibre dalam rentang 1-3%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa  

umur worm screw mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 3 pada tekanan 

50 bar didapatkan persamaan Y = 0,0001× +4,8802 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan umur worm screw pada mesin press maka akan menaikkan jumlah oil 

losses in fiber sebesar 0,1%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,9339 yang dimana 

berarrti koefisien destiminasinya 93,39% menjelaskan 93,39% dari keragaman 

jumlah oil losses in fibre dalam rentang 1-3%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan 

bahwa  umur worm screw mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

  Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi pada gambar 3 pada tekanan 

52 bar didapatkan persamaan Y = 0,0035× +8,4663 Dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan umur worm screw pada mesin press maka akan menaikkan jumlah oil 

losses in fiber sebesar 0,35%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,3627 yang dimana 

berarrti koefisien destiminasinya 36,27% menjelaskan 36,27% dari keragaman 
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jumlah oil losses in fibre dalam rentang 1-3%. Nilai R2 yang dapat menjelaskan 

bahwa  umur worm screw mempengaruhi kenaikan terhadap oil losses in fibre. 

 

KESIMPULAN  

1.  Pada tekanan 45 bar rata-rata oil lossesnya adalah 4,2%. Pada tekanan 48 bar 

rata-rata oil lossesnya adalah 3,7%. Pada tekanan 50 bar rata-rata oil lossesnya 

adalah 3,6%. Pada tekanan 52 bar rata-rata oil lossesnya adalah 3,9%. 

2. Pada tekanan 45 bar usia worm screw 1042 jam oil losses 4,4% usia worm 

screw 1124 jam oil losses 4% usia worm screw 1272 jam oil losses 4,3%. Pada 

tekanan 48 bar usia worm screw 1072 jam oil losses 3,3% usia worm screw 

1172 jam oil losses 4% usia worm screw 1416 jam oil losses 4%. Pada tekanan 

50 bar usia worm screw 1042 jam oil losses 3,8% usia worm screw 1268 jam oil 

losses 3,5% usia worm screw 1350 jam oil losses 3,5%. Pada tekanan 52 bar 

usia worm screw 1216 jam oil losses 3,8% usia worm screw 1416 jam oil losses 

3,3% usia worm screw 1242 jam oil losses 4,7%. 

3. Pada tekanan 45 bar nilai R2 didapatkan sebesar 0,0171 yang dimana berarrti 

koefisien destiminasinya 1,71%. Pada tekanan 48 bar nilai R2 Didapatkan 

sebesar 0,0171 yang dimana berarrti koefisien destiminasinya 1,71%. Pada 

tekanan 50 bar Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,9339 yang dimana berarrti 

koefisien destiminasinya 93,39%. Pada tekanan 52 bar nilai R2 didapatkan 

sebesar 0,3627 yang dimana berarrti koefisien destiminasinya 36,27%. 
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